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ABSTRAK 

 

Ketersediaan bahan baku menjadi faktor penting bagi perusahaan terutama untuk 

menjaga kelancaran proses produksi. Aktivitas produksi yang akan dilakukan 

sangat bergantung ada atau tidak adanya ketersediaan bahan baku yang ada di 

dalamnya. Dengan demikian perlu adanya rencana persediaan bahan baku yang 

tepat agar bahan baku tidak sampai mengalami stock out maupun over stock. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menghasilkan sebuah perencanaan 

pembelian bahan baku dan perencanaan produksi sepatu safety dengan 

menggunakan metode MRP dan perhitungan 3 (tiga) teknik Lot Sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, dan POQ. Penelitian ini membutuhkan data 

permintaan produk sepatu safety periode 2021, data produksi sepatu safety periode 

2021, data pembelian bahan baku sepatu safety periode 2021, struktur produk atau 

Bill Of Material (BOM) sepatu safety, serta biaya-biaya yang digunakan dalam 

produksi sepatu safety meliputi biaya pemesanan, biaya perakitan, dan biaya 

penyimpanan. Data tersebut kemudian diolah dan dievaluasi dengan 

menggunakan perhitungan 3 (tiga) teknik Lot Sizing yang meliputi teknik LFL, 

EOQ, dan POQ. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa biaya persediaan yang dihasilkan oleh LFL sebesar Rp250.340.000, EOQ 

sebesar Rp352.701.418, dan POQ sebesar Rp247.902.296. Dari hasil perhitungan 

evaluasi tersebut diketahui bahwa POQ dapat menghasilkan biaya persediaan 

terendah dibandingkan dengan LFL dan EOQ. Dengan demikian POQ dapat 

digunakan dalam merencanakan pembelian bahan baku dan merencanakan 

produksi sepatu safety untuk periode 2021.  

 

Kata Kunci: MRP, LFL, EOQ, POQ 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persediaan merupakan suatu aset kepemilikan perusahaan berupa bahan, 

material, atau barang yang digunakan untuk memenuhi suatu kebutuhan (Jan & 

Tumewu, 2019). Kelancaran proses produksi sangat bergantung pada ada atau 

tidak adanya persediaan. Untuk dapat menjaga kelancaran proses produksi, setiap 

perusahaan perlu merencanakan persediaan bahan baku yang tepat. Perencanaan 

persediaan bahan baku yang tepat dapat membantu perusahaan dalam memenuhi 

permintaan dengan biaya persediaan seminimal mungkin (Karamoy dkk., 2022). 

Persediaan bahan baku yang tepat juga dapat mencegah perusahaan mengalami 

over stock maupun stock out. Penelitian yang dilakukan (Timothy & Sumarauw, 

2020) mengungkapkan bahwa jika terjadi over stock akan menyebabkan tingginya 

biaya pemeliharaan dan biaya simpan bahan baku serta risiko rusaknya bahan 

baku tersebut. Sedangkan jika terjadi stock out akan menyebabkan terhambatnya 

proses produksi. Untuk menjaga efisiensi maka jumlah bahan baku harus sesuai 

dengan bahan baku yang dibutuhkan, artinya jumlah bahan baku tidak boleh 

terlalu besar atau terlalu kecil. Dengan demikian perusahaan harus melakukan 

pembelian bahan baku dalam jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

produksi.  

UD Orlando Jaya bergerak dalam sektor industri sepatu yang ada di Kota 

Mojokerto. UD Orlando Jaya berlokasi di Jl. Suromulang No. 59, Mergelo, 

Surodinawan, Kec. Prajurit Kulon, Kota Mojokerto, Jawa Timur 61327. Sepatu 

yang diproduksi oleh UD Orlando Jaya yaitu sepatu safety berbahan dasar kulit 

sapi. Dalam menjalankan usahanya, UD Orlando Jaya dibantu oleh sejumlah 

karyawan yang berjumlah 15 (lima belas) orang. Proses pemasaran produk telah 

dipasarkan hingga ke luar kota seperti Magelang, Jakarta, Kendal, dan beberapa 

kota besar lainnya.  

Sistem produksi yang dilakukan oleh UD Orlando Jaya yaitu melakukan 

kegiatan produksi setiap hari untuk disimpan dan dijadikan stok. Teknik 

penjadwalan produksi yang diterapkan oleh UD Orlando Jaya saat ini adalah
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 teknik Earliest Due Date (EDD) dimana teknik tersebut akan melakukan 

penjadwalan atau pemrosesan pesanan pelanggan yang akan mendekati jatuh 

tempo (due date) atau memiliki tenggang waktu terpendek.  

Pembelian bahan baku yang dilakukan oleh UD Orlando Jaya terjadi 

sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 (satu) bulan tepatnya di minggu pertama dan 

minggu ketiga dengan total pembelian bahan baku sejumlah 1000 - 1500 m2 per 

bulannya untuk kategori bahan baku kulit sapi. UD Orlando Jaya hanya 

menggunakan acuan pembelian bahan baku periode sebelumnya dalam 

menentukan kuantitas pembelian bahan baku periode selanjutnya.  

Berikut merupakan data pembelian untuk kategori bahan baku kulit sapi 

pada UD Orlando Jaya periode 2021. 

Tabel 1. 1 Pembelian Bahan Baku Kulit Sapi Periode 2021 

Sumber: UD Orlando Jaya, diolah 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 dapat dilihat pada bulan Januari - 

Desember  pembelian bahan baku berada di antara 1000 - 1500 m2 per bulannya. 

Adanya aktivitas pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan tersebut 

menyebabkan jumlah bahan baku tersisa mengalami kenaikan setiap bulannya 

dalam jumlah yang cukup besar. Sisa bahan baku di setiap akhir bulan akan 

digunakan kembali oleh perusahaan sebagai stok bahan baku pada bulan 

berikutnya. Jika masih terdapat stok bahan baku pada akhir periode maka 

perusahaan akan menyortir bahan baku yang masih dapat digunakan dan bahan 

PEMBELIAN BAHAN BAKU KULIT SAPI PERIODE 2021  

(satuan m2) 

Bulan Sisa BB 
Pembelian 

BB 
BB Tersedia 

Kebutuhan 

BB 
Sisa BB 

Januari 0 1200 1200 1025 175 

Februari 175 1000 1175 805 370 

Maret 370 1000 1370 677 693 

April 693 1200 1893 878 1015 

Mei 1015 1500 2515 1098 1417 

Juni 1417 1500 2917 915 2002 

Juli 2002 1000 3002 476 2526 

Agustus 2526 1200 3726 842 2884 

September 2884 1500 4384 988 3396 

Oktober 3396 1500 4896 1373 3524 

November 3524 1500 5024 824 4201 

Desember 4201 1500 5701 1354 4347 
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baku yang tidak dapat digunakan pada periode berikutnya. Ketika terdapat sisa 

bahan baku dalam jumlah yang cukup besar maka hal tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya over stock. Terjadinya over stock menyebabkan bahan 

baku mengalami penurunan kualitas, kerusakan bahan baku, serta dapat 

menimbulkan tingginya biaya penyimpanan dan pemeliharaan.  

Dari permasalahan yang dialami UD Orlando Jaya maka diperlukan 

adanya perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan produksi dengan 

menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP). MRP dapat 

digunakan untuk merencanakan kebutuhan bahan baku dan menghitung jumlah 

material yang dibutuhkan untuk produksi berdasarkan kebutuhan produk selama 

periode tertentu (Tanisri & Rye, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Akintokunbo & Obom, 2021) mengungkapkan bahwa MRP akan dilakukan 

ketika jadwal induk produksi telah dibuat, waktu pengiriman dan jumlah pesanan 

atas permintaan telah ditentukan, dan jumlah persediaan item kurang dari tingkat 

yang telah ditentukan. Dengan demikian MRP dapat digunakan untuk mengatur 

waktu dan kuantitas pembelian bahan baku yang dibutuhkan. 

MRP dapat dilakukan dengan menggunakan teknik Lot Sizing. Lot Sizing 

merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk mengetahui kuantitas pemesanan 

dan memenuhi kebutuhan item atau kebutuhan bersih sehingga dapat 

meminimalkan biaya persediaan (Ngurah dkk., 2023). Lot Sizing dapat digunakan 

dalam menentukan kuantitas bahan baku yang harus  dipesan, sehingga dalam hal 

ini pemilihan teknik Lot Sizing harus diperhatikan karena sangat memengaruhi 

keefektifan dalaam merencanakan kebutuhan item. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Maury dkk., 2018) menegaskan bahwa terdapat  10 (sepuluh) teknik Lot 

Sizing yang dapat digunakan dalam menentukan lot, di antaranya yaitu Fixed 

Order Quantity (FOQ), Economic Order Quantity (EOQ), Lot For Lot (LFL), 

Fixed Period Requirement (FPR), Period Order Quantity (POQ), Least Unit Cost 

(LUC), Least Total Cost (LTC), Part Period Balancing (PPB), Silver-Mean 

(SM), dan Alogoritma Wagner-Whitin (WW). Penelitian ini menggunakan 3 

(tiga) teknik Lot Sizing meliputi teknik LFL, EOQ, dan POQ. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Saputra dkk., 2020) menggunakan 

perbandingan 3 (tiga) teknik Lot Sizing meliputi LFL, EOQ, dan POQ. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa EOQ dapat menghasilkan pesanan yang paling 

ekonomis, serta dapat meminimumkan biaya jika dibandingkan dengan LFL dan 

POQ. Penelitian juga dilakukan oleh (Suseno, 2022) menggunakan perbandingan 

3 (tiga) teknik Lot Sizing yang meliputi LFL, EOQ, dan POQ. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa POQ dapat menghasilkan biaya terkecil, sehingga dapat 

meminimalkan total biaya persediaan jika dibandingkan dengan LFL dan EOQ.  

Diharapkan dengan adanya metode MRP dapat membantu perusahaan agar 

dapat merencanakan jumlah kebutuhan bahan baku secara tepat, kapan bahan 

baku dibutuhkan dan kapan harus dipesan sehingga dapat mengurangi resiko 

terjadinya over stock maupun stok out pada persediaan bahan baku.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini jika dilihat dari permasalahan yang 

sudah dijelaskan adalah bagaimana membuat perencanaan pembelian bahan baku 

dan perencanaan produksi dengan menggunakan metode MRP pada UD Orlando 

Jaya. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar pokok bahasan sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka pokok bahasan akan dibatasi seperti di bawah ini: 

1. Metode MRP yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan hasil 

evaluasi 3 (tiga) perhitungan teknik Lot Sizing meliputi LFL, EOQ, dan 

POQ. 

2. Penelitian ini menggunakan data hasil rekap pesanan berupa permintaan 

produk sepatu safety pada bulan Januari - Desember 2021.  

3. Teknik penjadwalan produksi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik First Come First Served (FCFS) dimana pesanan 

yang datang lebih awal akan dijadwalkan atau diproses terlebih dahulu.   

4. Pada penelitian ini perencanaan produksi yang dimaksud adalah rencana 

produksi untuk produk jadi dan produk setengah jadi sehingga dapat 

diketahui kapan produk dibutuhkan dan kapan produk harus disiapkan. 

5. Struktur Produk atau Bill Of Material (BOM) pada penelitian ini terdiri 
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atas produk jadi, produk setengah jadi, bahan baku, dan bahan pembantu. 

6. Penelitian ini menggunakan data pada bulan Januari - Desember tahun 

2021.  

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini jika dilihat dari permasalahan yang 

sudah dijelaskan adalah terciptanya perencanaan pembelian bahan baku dan 

perencanaan produksi pada UD Orlando Jaya. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi perusahaan yaitu dapat 

membantu  pihak perusahaan dalam melakukan perencanaan pembelian bahan 

baku dan perencanaan produksi yang sesuai dengan kebutuhan bahan baku produk 

sehingga dapat memberikan efisiensi dan efektifitas dalam melakukan proses 

produksi. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Persediaan  

Persediaan merupakan aset kepemilikan perusahaan yang dapat berupa 

bahan baku. Bahan baku tersebut nantinya akan melalui proses produksi untuk 

diubah menjadi barang yang siap dijual. 

 

2.1.1 Pengertian Persediaan   

Persediaan (inventory) merupakan sebuah material, bahan, atau barang 

yang dimiliki oleh perusahaan mencakup bahan atau barang yang sedang 

menunggu proses produksi atau masih dalam tahap produksi (Sulistyowati & 

Huda, 2021). 

 

2.1.2 Jenis Persediaan   

Menurut (Jan & Tumewu, 2019) persediaan digolongkan ke dalam 4 

(empat) kategori, antara lain Bahan Baku Primer (Raw Material), Barang 

Setengah Jadi (Work in Process), Barang MRO (Maintenance Repair Operating), 

dan Barang Jadi (Finished Goods) dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Bahan Baku Primer (Raw Material) 

Bahan Baku Primer (Raw Material) merupakan sebuah material bahan 

baku yang bisa didapatkan dengan cara membeli dari supplier atau dengan 

membuat sendiri dan belum memasuki proses pabrikasi. 

2. Barang Setengah Jadi (Work in Process) 

Barang Setengah Jadi (Work in Process) merupakan sebuah komponen 

material yang sudah diolah ke dalam proses produksi yang akan dirakit 

menjadi satu kesatuan yang utuh menjadi barang jadi.  

3. Barang MRO (Maintenance Repair Operating) 

Barang MRO (Maintenance Repair Operating) merupakan sebuah item 

(suku cadang) yang digunakan sebagai pendukung proses produksi dan 

bukan merupakan komponen utama produk jadi. 
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4. Barang Jadi (Finished Goods) 

Barang Jadi (Finished Goods) merupakan sebuah barang yang telah 

melalui tahap akhir dalam proses produksi dan siap untuk dijual.  

 

2.2 Biaya Persediaan  

Menurut (Sulaiman & Nanda, 2018) biaya persediaan terdiri atas 4 (empat) 

jenis biaya, antara lain Biaya Pembelian (Purchased Cost), Biaya Pengadaan 

(Procurement Cost), Biaya Penyimpanan (Inventory-Carrying Cost), dan Biaya 

Kekurangan (Stock Out Cost) dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Biaya Pembelian (Purchased Cost) 

Biaya Pembelian (Purchased Cost) merupakan biaya yang dikenakan atau 

dikeluarkan ketika membeli suatu unit barang atau jasa. Besarnya biaya 

pembelian berdasarkan pada jumlah dan harga barang yang dibeli.  

2. Biaya Pengadaan (Procurement Cost) 

Biaya Pengadaan (Procurement Cost) merupakan biaya yang digunakan 

untuk membeli suatu produk dan terbagi menjadi 2 (dua) jenis biaya, yaitu 

biaya yang digunakan untuk membeli dari luar perusahaan yang disebut 

dengan Biaya Pemesanan (Ordering Cost), dan biaya yang digunakan 

untuk barang hasil produksi sendiri yang disebut dengan Biaya Pembuatan 

(Set Up Cost) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Biaya Pemesanan (Ordering Cost) 

Biaya Pemesanan (Ordering Cost) merupakan biaya yang 

digunakan untuk membeli barang dari luar perusahaan. Biaya 

Pemesanan (Ordering Cost) mencakup biaya pengiriman, biaya 

asuransi, biaya atas kerusakan barang, dll.  

2. Biaya Pembuatan (Set Up Cost) 

Biaya Pembuatan (Set Up Cost) merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk menyiapkan mesin yang digunakan untuk produksi. Biaya 

Pembuatan (Set Up Cost) mencakup biaya tenaga kerja, waktu, dan 

jumlah barang yang diproduksi.  
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3. Biaya Penyimpanan (Inventory-Carrying Cost) 

Biaya Penyimpanan (Inventory-Carrying Cost) merupakan biaya yang 

digunakan untuk merawat dan menyimpan bahan baku. Biaya 

Penyimpanan (Inventory-Carrying Cost) mencakup biaya perawatan dan 

perbaikan gudang, biaya pajak, biaya penyusutan peralatan, dll.  

4. Biaya Kekurangan (Stock Out Cost) 

Biaya Kekurangan (Stock Out Cost) merupakan biaya yang ditimbulkan 

ketika perusahaan tidak memiliki cukup persediaan untuk melakukan 

produksi. Proses produksi menjadi terhambat dan pesanan tidak dapat 

terselesaikan seluruhnya, sehingga perusahaan berisiko mengalami 

kerugian. Biaya Kekurangan (Stock Out Cost) dapat dilihat dari banyaknya 

barang yang tidak terpenuhi dan waktu yang digunakan dalam memenuhi 

barang tersebut.  

 

2.3 Material Requirement Planning (MRP)  

2.3.1 Pengertian Material Requirement Planning (MRP) 

MRP merupakan sebuah prosedur yang berisi aturan, perencanaan, dan 

keputusan yang dirancang untuk mengolah dan menjelaskan MPS atau Jadwal 

Induk Produksi (JIP) menjadi kebutuhan item atau bahan baku (Hermanto dkk., 

2020). 

Menurut (Kahfi dkk., 2020) ada beberapa syarat yang harus terpenuhi 

ketika menyusun Material Requirement Planning (MRP) meliputi: 

1. Tersedianya MPS atau yang bisa disebut dengan Jadwal Induk Produksi 

(JIP). 

2. Tersedianya struktur produk atau yang disebut dengan Bill Of Material 

(BOM) yang nantinya akan menggambarkan material yang dibutuhkan 

untuk merakit mulai dari bahan baku mentah sampai menjadi produk 

akhir. 

3. Tersedianya catatan item persediaan bahan baku (Inventory Status). 
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2.3.2 Tujuan Material Requirement Planning (MRP) 

MRP akan memberikan solusi terkait dengan kebutuhan apa, kapan, dan 

berapa jumlah barang yang dibutuhkan. Menurut (Tanuwijaya, H., & Setyawan, 

2012) tujuan Material Requirement Planning (MRP) secara umum adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghasilkan Perencanaan Pembelian Bahan Baku  

Material Requirement Planning (MRP) dapat menghasilkan sebuah 

perencanaan pembelian bahan baku dimana perencanaan pembelian bahan 

baku tersebut berisi jumlah bahan baku yang harus dipesan untuk 

keperluan produksi sehingga dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

perusahaan dalam menentukan perencanaan pembelian bahan baku pada 

periode berikutnya. 

2. Menghasilkan Perencanaan Produksi 

Material Requirement Planning (MRP) dapat menghasilkan sebuah 

perencanaan produksi dimana perencanaan produksi tersebut berisi jumlah 

barang yang harus diproduksi berupa produk jadi dan produk setengah jadi 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan bagi perusahaan dalam 

menentukan perencanaan produksi pada periode berikutnya.  

3. Meminimalisasikan Persediaan 

Dengan menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP) 

maka bahan-bahan yang diperlukan untuk perencanaan produksi dapat 

dilakukan pengadaan seperlunya saja sehingga dapat meminimalkan biaya 

persediaan. 

4. Mencegah Keterlambatan Produksi dan Pengiriman 

Material Requirement Planning (MRP) dapat mengidentifikasi jumlah 

bahan baku dan waktu yang diperlukan untuk perencanaan produksi 

dengan memperhatikan Lead Time (tenggang waktu) sehingga dapat 

meminimalkan risiko terjadinya kehabisan bahan baku (stock out) maupun 

kelebihan bahan baku (over stock).  

5. Menentukan Pelaksanaan Rencana Pemesanan 

Material Requirement Planning (MRP) dapat memberikan indikasi kapan 
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pemesanan atau pembatalan suatu pesanan harus dilakukan.  

 

2.3.3 Struktur Material Requirement Planning (MRP) 

Sebagai suatu sistem, MRP terdiri atas input, process, dan output. Berikut 

merupakan struktur dari MRP: 

 

Gambar 2. 1 Proses Material Requirement Planning (MRP) 

Sumber: (Wardani & Siswanti, 2018) 

2.3.4 Matrik Material Requirement Planning (MRP) 

Hasil pemrosesan MRP dapat dijelaskan melalui tabel matrik yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.1  

Tabel 2. 1 Matrik Material Requirement Planning (MRP) 

Sumber: (Tanuwijaya, H., & Setyawan, 2012) 
 

Penjelasan masing-masing komponen matrik MRP adalah sebagai berikut: 

1. Gross Requirements (GR) = Kebutuhan Kotor 

Total seluruh kebutuhan berupa produk akhir atau produk akhir per 1 

periode. 

 Periode 

1 2 3 4 5 6 

GR 
      

SR 
      

OHI 
      

NR 
      

POR 
      

PORel 
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2. Schedule order Receipt (SR) = Jadwal Penerimaan 

Jumlah barang yang akan diterima dari pesanan yang sedang dipesan 

dari supplier per 1 periode.  

3. On Hand Inventory (OHI) = Persediaan 

Jumlah persediaan di tangan pada awal periode mulai dari bahan baku 

mentah sampai dengan produk jadi.  

4. Net Requirements (NR) = Kebutuhan Bersih 

Jumlah kebutuhan sebenarnya yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan item pada komponen Gross Requirements (GR) atau Kebutuhan 

Kotor. 

5. Planned Order Receipts (POR) = Rencana Penerimaan Pesanan 

Jumlah pesanan yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan item pada 

komponen Net Requirements (NR) atau Kebutuhan Bersih. Perhitungan 

POR berdasarkan pada ukuran Lot Sizing. 

6. Planned Order Release (PORel) = Rencana Pemesanan 

Jumlah pemesanan yang direncanakan dan kapan pemesanan tersebut 

harus dilakukan. Perhitungan PORel berdasarkan pada Lead Time (LT). 

 

2.3.5 Proses Pengolahan Material Requirement Planning (MRP) 

Proses pengolahan MRP dilakukan melalui 4 (empat) tahapan meliputi 

Netting, Lotting, Offsetting, dan Explosion dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Netting (Kebutuhan Bersih) 

Proses perhitungan untuk menentukan jumlah kebutuhan bersih item yang 

dibutuhkan dengan cara mencari selisih dari kebutuhan kotor dengan 

keadaan yang masih ada dalam persediaan dan yang sedang dipesan. 

2. Lot Sizing 

Proses perhitungan untuk menentukan jumlah item untuk memenuhi 

kebutuhan item pada Net Requirements (NR) atau Kebutuhan Bersih 

dengan tujuan dapat meminimalkan biaya persediaan.  

Teknik yang dapat digunakan dalam melakukan perhitungan Lot Sizing 

adalah sebagai berikut: 

1. Lot For Lot (LFL) 
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LFL digunakan dalam menentukan ukuran kuantitas pesanan untuk 

memenuhi item sesuai dengan yang dibutuhkan sehingga pada LFL 

item hanya akan dipesan ketika dibutuhkan saja. 

2. Economic Order Quantity (EOQ) 

EOQ digunakan untuk menghitung kebutuhan item dengan 

mempertimbangkan biaya ekonomis dalam setiap pembeliannya. 

Selain itu dalam menentukan jumlah item yang dipesan EOQ 

mempertimbangkan biaya yang muncul dari adanya persediaan 

meliputi biaya pesan dan biaya simpan. Perumusan yang dipakai 

dalam teknik EOQ adalah sebagai berikut: 

EOQ = EOQoptimal = √
2𝑆𝐷

𝐻
      (1) 

dimana, 

S = biaya pemesanan dalam sekali order  

D = jumlah kebutuhan bahan baku per tahun  

H = biaya penyimpanan/unit per periode (tahun)  

3. Period Order Quantity (POQ) 

POQ digunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku berdasarkan 

periode permintaan yang harus dipenuhi. Perumusan yang dipakai 

dalam teknik POQ adalah sebagai berikut: 

POQ = 
𝐸𝑂𝑄

𝐷
       (2) 

dimana,   

D = permintaan tiap periode  

3. Offsetting (Rencana Penerimaan Pesanan)  

Proses perhitungan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan 

berdasarkan perhitungan Lead Time (waktu tunggu) mulai dari barang 

dipesan sampai barang diterima dan siap dipakai.  

4. Explosion (Kebutuhan Item) 

Proses perhitungan kebutuhan item yang menunjukkan tingkatan atau level 

item berdasarkan pada rencana pemesanan. Perhitungan Explosion 

berdasarkan pada Bill Of Material (BOM) yang dimiliki oleh suatu 

produk. 
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2.4 Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini menggunakan acuan dari penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

 

Tabel 2. 2 Perbandingan Bahasan Penelitian  

Judul Penelitian Penelitian Sebelumnya Penelitian Saat ini 

Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku 

dengan Metode Material 

Requirement Planning (Studi 

Kasus: PT. Aneka   Adhilogam 

Karya) (Suseno, 2022). 

1. Objek penelitian 

terkait dengan proses 

produksi logam sambungan 

pipa air minum (pipe 

fittings). 

2. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh adanya 

permasalahan terkait dengan 

tingginya permintaan barang 

yang sangat tinggi tetapi 

stok bahan baku terbatas 

karena terjadi keterlambatan 

pemesanan bahan baku. 

3. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) teknik 

perbandingan lot sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, 

dan POQ.  

1. Objek penelitian terkait 

dengan proses produksi 

sepatu safety berbahan dasar 

kulit sapi. 

2. 2. Penelitian dilatarbelakangi 

karena tidak adanya 

perencanaan pembelian 

bahan baku sehingga 

menyebabkan perusahaan 

mengalami over stock atau 

kelebihan bahan baku. 

3. 3. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) teknik 

perbandingan lot sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, 

dan POQ.  

Analisis Metode Penentuan 

Rencana Kebutuhan Bahan 

Baku yang Efektif dan Efisien 

Studi Kasus PT Rafansa 

Prima Usaha (Letari dkk., 

2022). 

1. Objek penelitian 

terkait dengan proses 

produksi pallet kayu keras. 

2. Penelitian 

dilatarbelakangi oleh adanya 

permasalahan terkait dengan 

penurunan kualitas produk 

akibat kondisi bahan baku 

yang kurang baik karena 

tidak adanya pengendalian 

bahan baku yang benar.  

3. Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik perbandingan lot sizing yang meliputi teknik LFL, EOQ, dan POQ.  

1. Objek penelitian terkait 

dengan proses produksi 

sepatu safety berbahan dasar 

kulit sapi. 

4. 2. Penelitian dilatarbelakangi 

karena tidak adanya 

perencanaan pembelian 

bahan baku sehingga 

menyebabkan perusahaan 

mengalami over stock atau 

kelebihan bahan baku. 

3. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) teknik 

perbandingan lot sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, 

dan POQ.  

Analisis Pengendalian 

Persediaan Material Batu 

Bara di PT. AAA dengan 

Teknik Lot Sizing (Kamal 

dkk., 2020) 

1. Objek penelitian terkait 

dengan proses produksi 

material batu bara. 

2. Penelitian 

dilatarbelakangi karena 

terjadinya over stock yang 

menyebabkan kualitas batu 

bara menjadi kurang bagus 

1. Objek penelitian terkait 

dengan proses produksi 

sepatu safety berbahan dasar 

kulit sapi. 

2. Penelitian dilatarbelakangi 

karena tidak adanya 

perencanaan pembelian 

bahan baku sehingga 
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Judul Penelitian Penelitian Sebelumnya Penelitian Saat ini 

sehingga menyebabkan 

menurunnya produktivitas 

produksi. 

3. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) teknik 

perbandingan lot sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, 

dan POQ.  

menyebabkan perusahaan 

mengalami over stock atau 

kelebihan bahan baku. 

3. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) teknik 

perbandingan lot sizing yang 

meliputi teknik LFL, EOQ, 

dan POQ.  
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Peneliti melakukan beberapa tahapan dalam menyelesaikan penelitian. 

Pada tahap awal peneliti melakukan wawancara dan observasi untuk memperoleh 

data. Kemudian dilakukan tahap pengembangan yaitu dengan cara mengolah data 

yang diperoleh tersebut untuk nantinya dilakukan analisis dan evaluasi untuk 

menghasilkan output berupa perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan 

produksi beserta dengan biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pembelian 

bahan baku dan produksi.  

 

3.1 Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

dengan cara melakukan wawancara dan observasi terhadap pemilik perusahaan 

dan karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi sepatu safety pada 

UD Orlando Jaya.   

 

3.1.1 Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi tanya jawab terhadap narasumber dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

kondisi dan permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan. Adapun hasil 

informasi yang didapatkan dari tahap wawancara tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Perusahaan melakukan produksi sepatu safety setiap hari untuk disimpan 

dan dijadikan stok.  

2. Perusahaan menggunakan teknik Earliest Due Date (EDD) dalam 

menyelesaikan pesanan pelanggan.  

3. Perusahaan melakukan pembelian bahan baku pada minggu pertama dan 

minggu ketiga dengan jumlah pemesanan sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 

(satu) bulan. 

4. Jumlah pembelian bahan baku untuk setiap tahunnya sejumlah 1000 - 1500 

m2 untuk kategori bahan baku kulit sapi.  
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5. Penentuan jumlah pembelian bahan baku berdasarkan pada periode 

sebelumnya.  

 

3.1.2 Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan secara langsung aktivitas-aktivitas yang terjadi di dalam perusahaan. 

Selama proses observasi peneliti melakukan survei secara langsung untuk 

mengumpulkan informasi terkait dengan proses bisnis dan proses produksi sepatu 

safety pada UD Orlando Jaya. Adapun hasil informasi yang didapatkan dari tahap 

observasi tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Proses produksi produk sepatu safety 

2. Data permintaan produk sepatu safety periode 2021 

3. Data pembelian bahan baku sepatu safety periode 2021 

4. Data struktur produk atau Bill Of Material (BOM) sepatu safety  

 

3.2 Langkah Analisis Data 

Dalam penelitian ini diperlukan serangkaian langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. Langkah-langkah tersebut 

digambarkan dalam bentuk Block Diagram yang dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 3. 1 Block Diagram 

 

Penjelasan Block Diagram: 

1. Input pertama yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data pesanan 

harian yang di dalamnya terdapat nama pelanggan beserta jumlah pesanan 

dan waktu pesanan.  

2. Data pelanggan, jumlah pesanan, dan waktu pesanan akan diolah dan 

dilakukan penjadwalan dengan menggunakan teknik First Come First 

Served (FCFS) dimana teknik tersebut akan mengurutkan pesanan 

pelanggan yang datang lebih awal untuk dijadwalkan atau diproses terlebih 

dahulu. Dari urutan pesanan pelanggan tersebut akan menghasilkan Jadwal 

Induk Produksi (MPS). 
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3. Jika sudah tersusun Jadwal Induk Produksi (MPS) maka Jadwal Induk 

Produksi (MPS), Struktur Produk (BOM), dan Status Persediaan (OHI) 

akan menjadi inputan pada proses perhitungan MRP. 

1. Jadwal Induk Produksi (MPS) digunakan untuk menetukan jumlah 

dan waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi sebuah produk.   

2. Struktur Produk (BOM) digunakan untuk mengetahui kebutuhan 

bahan baku untuk memproduksi satu unit produk dimulai dari bahan 

baku mentah sampai dengan produk jadi.  

3. Status Persediaan (OHI) digunakan untuk memantau stok barang 

yang masih tersedia, baik berupa bahan baku, produk rakitan, 

maupun produk jadi. Status persediaan (OHI) juga memberikan 

informasi mengenai barang yang masih dalam proses pemesanan, 

lead time, dan lot size. 

4. Perhitungan Jadwal Induk Produksi (MPS), Struktur Produk (BOM), dan 

Status Persediaan (OHI) dilakukan menggunakan metode MRP dengan 

serangkaian langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung Kebutuhan Bersih (Netting)  

Netting merupakan langkah pertama yang dilakukan untuk 

menghitung jumlah kebutuhan bersih dengan cara mengurangi 

kebutuhan kotor dengan persediaan, baik yang masih dalam proses 

pemesanan atau sedang menunggu jadwal penerimaan. Perumusan 

yang dipakai dalam proses Netting adalah sebagai berikut: 

NRt = GRt + Alt - SRt - PAt      (3) 

dimana,  

NRt = kebutuhan bersih 1 periode 

GRt = kebutuhan kotor 1 periode t  

Alt = kebutuhan yang direncanakan  

SRt = pesanan yang telah terjadwal  

PAt = jumlah persediaan yang ada di akhir periode t  

Dari perhitungan Netting akan menghasilkan jumlah kebutuhan 

bersih produk (Net Requirement).  
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2. Mengevaluasi Perhitungan Lot Sizing 

Lot Sizing merupakan langkah kedua yang dilakukan untuk 

menentukan jumlah pesanan berdasarkan kebutuhan bersih yang 

sudah tersedia di awal periode. Teknik Lot Sizing yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi teknik LFL, EOQ, dan POQ. Setelah 

melakukan evaluasi perhitungan Lot Sizing akan diperoleh teknik Lot 

Sizing yang sesuai dengan kondisi perusahaan.  

3. Menentukan Rencana Penerimaan Pesanan (Offsetting) 

Offsetting merupakan langkah ketiga yang dilakukan untuk 

menentukan waktu yang tepat dalam melakukan pemesanan yang 

dapat diperhitungkan dengan menggunakan Lead Time. Perumusan 

yang dapat dipakai dalam proses Offsetting adalah sebagai berikut: 

PORt = PORLT       (4) 

dimana, 

PORt   = Planned Order Release periode t  

PORLT = Planned Order Receipt periode t + Lead Time  

Dari perhitungan Offsetting akan menghasilkan rencana pemesanan 

bahan baku (POR).  

4. Menghitung Kebutuhan Item (Explosion) 

Explosion merupakan langkah terakhir yang dilakukan untuk 

menentukan kebutuhan item yang menunjukkan tingkatan atau level 

item berdasarkan pada rencana pemesanan. Perhitungan Explosion 

berdasarkan pada Struktur Produk (BOM) produk.  

Dari perhitungan Explosion akan menghasilkan rencana pemesanan 

bahan baku (PORel) dan Perhitungan Matrik MRP.  

5. Perhitungan Matrik MRP akan menjadi inputan dalam merencanakan 

kebutuhan bahan baku dan kebutuhan produksi. Melalui perhitungan 

Matrik MRP ini akan diketahui berapa jumlah bahan baku yang harus 

dibeli, kapan bahan baku dibutuhkan, kapan bahan baku dipesan, dan 

kapan harus melakukan produksi, sehingga dalam perhitungan ini akan 

muncul rencana pembelian bahan baku (unit) dan rencana produksi (unit) 

yang meliputi produk jadi dan produk setengah jadi.  



20 

 

 

 

6. Rencana pembelian bahan baku (unit) dan rencana produksi (unit) akan 

menjadi inputan dalam menghitung biaya pembelian bahan baku dan biaya 

produksi. Melalui perhitungan tersebut akan diketahui biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku dan biaya yang dikeluarkan untuk 

melakukan produksi, sehingga dalam perhitungan ini akan menghasilkan 

pembiayaan rencana pembelian bahan baku (rupiah) dan pembiayaan 

rencana produksi (rupiah).  

 

3.2.1 Input, Process, Output (IPO) Diagram  

Diagram Input Process Output (IPO) merupakan gambaran konseptual 

terkait dengan kebutuhan perencanaan bahan baku dan perencanaan produksi 

sepatu safety pada UD Orlando Jaya. Terdapat 3 (tiga) komponen utama dalam 

diagram IPO, yaitu Input, Process, Output. Diagram IPO dapat dilihat pada 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Input Process Output (IPO) Diagram 
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Penjelasan Input Process Output (IPO) Diagram: 

1. Input 

1. Data Pesanan Harian  

Data Pesanan Harian terdiri dari nama pelanggan, jumlah barang 

yang dipesan, dan waktu pemesanan.  

2. Jumlah Induk Produksi (MPS)  

Jumlah Induk Produksi (MPS) terdiri dari jumlah dan waktu yang 

diperlukan untuk menghasilkan suatu produk.  

3. Struktur Produk (BOM)  

Struktur Produk (BOM) terdiri dari komponen atau sub-komponen 

yang menggambarkan item atau material yang dibutuhkan untuk 

merakit sebuah produk. 

4. Status Persediaan (OHI) 

Status Persediaan (OHI) terdiri dari jumlah persediaan yang masih 

tersedia di gudang baik berupa bahan baku, produk rakitan, 

maupun produk jadi.  

5. Perhitungan Matrik MRP  

Perhitungan Matrik MRP berisi komponen MRP yang terdiri dari 

Gross Requirements (GR), Schedule order Receipt (SR), On Hand 

Inventory (OHI), Net Requirements (NR), Planned Order Receipts 

(POR), dan Planned Order Release (PORel).  

6. Rencana Pembelian Bahan Baku (Unit) 

Rencana Pembelian Bahan Baku (Unit) berisi perencanaan jumlah 

bahan baku yang harus dibeli untuk keperluan produksi.  

7. Rencana Produksi (Unit) 

Rencana Produksi (Unit) berisi perencanaan jumlah barang yang 

harus diproduksi berupa produk jadi dan produk setengah jadi.  

2. Process 

1. Mengolah data pesanan harian  

Data pesanan harian mencakup nama pelanggan, jumlah pesanan, 

dan waktu pesanan akan diolah dan dilakukan penjadwalan dengan 

menggunakan teknik First Come First Served (FCFS) dimana 
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teknik tersebut akan mengurutkan pesanan pelanggan yang datang 

lebih awal untuk dijadwalkan atau diproses terlebih dahulu. Dari 

urutan pesanan pelanggan tersebut akan menghasilkan Jadwal 

Induk Produksi (MPS).  

2. Menghitung MRP 

Dalam menghitung MRP memerlukan 3 (tiga) data inputan, yaitu 

MPS, BOM, dan OHI. Perhitungan MRP dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Bersih (Netting) 

Perhitungan kebutuhan bersih diperoleh dari hasil 

pengurangan kebutuhan kotor dengan jumlah persediaan.   

2. Mengevaluasi Perhitungan Lot Sizing  

Untuk mengevaluasi perhitungan Lot Sizing dapat 

menggunakan 3 (tiga) teknik Lot Sizing meliputi LFL, 

EOQ, dan POQ.   

3. Menentukan Rencana Penerimaan Pesanan (Offsetting)  

Penentuan rencana penerimaan pesanan maka dapat 

diperhitungkan dengan menggunakan Lead Time (waktu 

tunggu).  

4. Menghitung Kebutuhan Item (Explosion) 

Untuk menentukan kebutuhan item produk maka dapat 

diperhitungkan berdasarkan pada Struktur Produk (BOM) 

yang dimiliki.   

3. Merencanakan kebutuhan bahan baku  

Matrik MRP dibutuhkan dalam melakukan perencanaan kebutuhan 

bahan baku dimana melalui perhitungan Matrik MRP ini akan 

diketahui berapa jumlah bahan baku yang harus dibeli, kapan bahan 

baku dibutuhkan, dan kapan bahan baku harus dipesan.  

4. Merencanakan kebutuhan produksi  

Dalam merencanakan kebutuhan produksi dibutuhkan perhitungan 

Matrik MRP dimana melalui perhitungan Matrik MRP ini akan 
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diketahui jumlah produk jadi dan produk setengah jadi yang akan 

diproduksi. 

5. Menghitung Biaya Pembelian Bahan Baku 

Dalam menghitung biaya pembelian bahan baku dibutuhkan sebuah 

rencana pembelian bahan baku (unit) sehingga dapat diketahui 

berapa biaya yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku tersebut.  

6. Menghitung Biaya Produksi  

Dalam menghitung biaya produksi dibutuhkan sebuah rencana 

produksi (unit) sehingga dapat diketahui berapa biaya yang 

dibutuhkan untuk memproduksi barang dari produk setengah jadi 

hingga menjadi produk jadi.  

3. Output  

1. Jumlah Induk Produksi (MPS)  

Jumlah Induk Produksi (MPS) terdiri dari jumlah dan waktu yang 

diperlukan untuk menghasilkan suatu produk. 

2. Kebutuhan Bersih (NR) 

Kebutuhan Bersih (NR) meliputi jumlah kebutuhan bahan baku 

setelah dikurangkan dengan kebutuhan kotor dan persediaan. 

3. Teknik Lot Sizing  

Teknik Lot Sizing meliputi teknik yang didapatkan dari hasil 

evaluasi beberapa teknik Lot Sizing dimana teknik Lot Sizing 

tersebut sesuai dengan kondisi perusahaan. 

4. Rencana Penerimaan Pesanan (POR) 

Rencana Penerimaan Pesanan (POR) berupa kapan waktu yang 

dilakukan untuk melakukan order atau pemesanan yang dapat 

diperhitungkan dengan menggunakan Lead Time (waktu tunggu). 

5. Rencana Pemesanan (PORel)  

Rencana Pemesanan (PORel) berupa kebutuhan item produk yang 

menunjukkan tingkatan atau level item berdasarkan pada Struktur 

Produk (BOM). 
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6. Perhitungan Matrik MRP 

Matrik MRP berisi komponen MRP yang terdiri dari Gross 

Requirements (GR), Schedule order Receipt (SR), On Hand 

Inventory (OHI), Net Requirements (NR), Planned Order Receipts 

(POR), dan Planned Order Release (PORel).  

7. Rencana Pembelian Bahan Baku (Unit) 

Rencana Pembelian Bahan Baku (Unit) berupa perencanaan 

pembelian bahan baku mentah yang meliputi Leather (Pull Up), 

Foam Lining 6 Oz, Tounge Lable, Eyelets, Steel Toe Cap 1 mm, 

Texon, Rubber Sole, dan Lem Gold Bond G600. 

8. Rencana Produksi (Unit) 

Rencana Produksi (Unit) berupa perencanaan produk jadi dan 

produk setengah jadi yang meliputi Upper (bagian atas), Middle 

(bagian tengah), dan Bottom (bagian bawah).  

9. Pembiayaan Rencana Pembelian Bahan Baku (Rupiah) 

Pembiayaan Rencana Pembelian Bahan Baku (Rupiah) berupa 

rincian biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pembelian 

bahan baku sesuai dengan yang dibutuhkan.  

10. Pembiayaan Rencana Produksi (Rupiah) 

Pembiayaan Rencana Produksi (Rupiah) berupa rincian biaya yang 

harus dikeluarkan untuk memproduksi barang dari produk setengah 

jadi hingga menjadi produk jadi.  

 

3.2.2 Analisis Kebutuhan Bahan Baku 

 Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap bahan baku yang dibutuhkan 

untuk memproduksi 1 pasang sepatu safety. Data yang dibutuhkan dalam 

melakukan analisis berupa data kebutuhan bahan baku yang diperoleh dari 

Komponen Bill Of Material (BOM) yang dimiliki oleh sepatu safety. Data 

kebutuhan bahan baku 1 pasang sepatu safety dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Kebutuhan Bahan Baku Sepatu Safety   

 

 

 

 

 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

 Data kebutuhan bahan baku untuk 1 pasang sepatu safety tersebut akan 

menjadi inputan dalam menghitung rata-rata bahan baku yang dibutuhkan selama 

1 periode (bulan) per tahun 2021 dengan cara mengalikan dengan seluruh jumlah 

pesanan yang masuk dari bulan Januari sampai dengan Desember 2021. Berikut 

rumus perhitungan rata-rata kebutuhan bahan baku per 1 periode (bulan): 

 

Rata-Rata Kebutuhan Bahan Baku Per Periode (bulan) 

= 
kebutuhan bahan baku per unit x ∑ permintaan 1 tahun 

12
  (5) 

 

Data rata-rata kebutuhan bahan baku selama 1 periode (bulan) per tahun 2021 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Rata-Rata 

Kebutuhan Bahan Baku 

Periode 2021 

 

 

 

 

 

  Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

Bahan Baku Jumlah Satuan 

Leather (Pull Up 1,5 mm) 0,25 m2 

Foam Lining 6 Oz 0,25 m2 

Eyelets 24 pcs 

Tounge Lable 2 unit 

Steel Toe Cap 1 mm 2 unit 

Texon 0,05 m2 

Rubber Sole 2 unit 

Lem Gold Bond G600 0,125 liter 

Bahan Baku Jumlah Satuan 

Leather (Pull Up 1,5 mm) 262 m2 

Foam Lining 6 Oz 262 m2 

Eyelets 25120 pcs 

Tounge Lable 2093 unit 

Steel Toe Cap 1 mm 2093 unit 

Texon 52 m2 

Rubber Sole 2093 unit 

Lem Gold Bond G600 131 liter 
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3.2.3 Identifikasi Biaya Persediaan 

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi biaya-biaya yang timbul dari 

adanya persediaan meliputi Biaya Penyimpanan dan Biaya Pemesanan. 

 

1.   Biaya Pemesanan 

Biaya Pemesanan yang digunakan yaitu berupa biaya pengiriman pada saat 

melakukan 1 kali pemesanan bahan baku.  

2. Biaya Penyimpanan  

Biaya Penyimpanan yang digunakan yaitu berupa biaya yang muncul pada 

saat menyimpan bahan baku baku per produk per satuan bahan baku selama 

1 periode (bulan) atau disebut dengan biaya simpan per unit pada 1 periode 

(bulan). Untuk mengetahui biaya simpan per unit perlu mengidentifikasi 

terlebih dahulu biaya yang muncul untuk menyimpan bahan baku selama 1 

periode (tahun) meliputi biaya listrik, tenaga kerja, pemeliharaan gudang, 

dan depresiasi rak barang serta bahan baku yang tersedia selama 1 tahun.  

1. Biaya Listrik  

Biaya Listrik yang digunakan yaitu berupa total biaya yang muncul 

untuk penggunaan listrik di gudang selama bulan Januari - 

Desember 2021.  

2. Biaya Tenaga Kerja  

Biaya Tenaga Kerja yang digunakan yaitu berupa upah tenaga kerja 

borongan yang bertugas memindahkan bahan baku ke gudang 

ketika bahan baku datang. 

3. Biaya Pemeliharaan Gudang  

Biaya Pemeliharaan Gudang yang digunakan yaitu berupa total 

biaya yang digunakan untuk merawat gudang sebagai tempat 

menyimpan bahan baku meliputi biaya kebersihan dan renovasi 

gudang selama bulan Januari - Desember 2021. 

4.  Biaya Depresiasi Rak Barang  

 Biaya Depresiasi Rak Barang yang digunakan yaitu berupa biaya 

yang muncul dari rak atau tempat yang biasa digunakan untuk 

menyimpan bahan baku di gudang selama bulan Januari - 
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Desember 2021. Rumus yang digunakan dalam perhitungan biaya 

depresiasi rak barang menggunakan metode garis lurus. Data yang 

dibutuhkan dalam perhitungan tersebut meliputi harga perolehan 

rak barang, umur ekonomis rak barang, serta nilai residu yang 

dihasilkan. Berikut rumus perhitungan biaya depresiasi rak barang 

menggunakan metode garis lurus : 

 

Biaya Depresiasi Rak Barang  

= 
(Harga perolehan − Nilai residu) 

Umur ekonomis
    (6) 

 

dimana, 

Harga perolehan = harga jual atas pembelian barang  

Nilai residu = nilai jual barang setelah masa manfaatnya berakhir  

Umur ekonomis = masa umur pemakaian suatu barang  

Tabel 3. 3 Nilai Depresiasi Rak Barang Periode 2021 

 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

Biaya penyimpanan bahan baku selama 1 periode (tahun) tersebut akan 

menjadi inputan untuk menghasilkan biaya simpan per unit per 1 periode 

(bulan). Biaya penyimpanan per 1 periode (tahun) dapat dilihat pada Tabel 

3.4 dan bahan baku tersedia dapat dilihat pada Tabel 3.5. Perhitungan rinci 

akan dicantumkan pada lampiran. 

 

 

 

 

 

Keterangan Jumlah Satuan Harga Total 

Harga Perolehan 5 unit Rp2.725.000 Rp13.625.000 

Umur Ekonomis 5 tahun   

Nilai Residu  Rp1.850.000 

Nilai Depresiasi (tahun)  Rp2.355.000 

Nilai Depresiasi (bulan)  Rp196.250 
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Tabel 3. 4 Biaya Penyimpanan Periode 2021 

 

 

 

 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

 

 

Tabel 3. 5 Bahan Baku Tersedia Periode 2021 

 

 

 

 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

Biaya penyimpanan dan bahan baku yang tersedia tersebut akan menjadi 

inputan untuk menghitung biaya simpan per unit yang dapat dilakukan 

dengan membagi biaya penyimpanan per tahun dengan unit barang yang 

tersedia. Berikut rumus perhitungan biaya simpan per unit: 

 

Biaya Simpan Per Unit 

= 
Biaya simpan per 1 periode (bulan) 

𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎
    (7) 

 

 

 

 

 

 

 

Biaya  Nominal 

Biaya Listrik Rp1.362.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp2.400.000 

Biaya Pemeliharaan Gudang  Rp1.443.000 

Biaya Depresiasi Rak Barang Rp2.355.000 

Total Biaya (per tahun) Rp7.560.000 

Total Biaya (per bulan) Rp630.000 

Bahan Baku Jumlah Satuan 

Leather (Pull Up 1,5 mm) 1071 m2 

Foam Lining 6 Oz 958 m2 

Eyelets 27567 pcs 

Tounge Lable 2967 unit 

Steel Toe Cap 1 mm 2950 unit 

Texon 850 m2 

Rubber Sole 2575 unit 

Lem Gold Bond G600 1178 liter 
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Biaya simpan per unit dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Biaya Simpan Per Unit Periode 2021 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

 

3. Biaya Perakitan 

Biaya Perakitan yang digunakan yaitu berupa biaya yang digunakan untuk 

merakit bahan baku mentah menjadi barang setengah jadi meliputi bagian 

Upper, Middle, dan Bottom hingga menjadi produk Sepatu Safety. Dalam 

hal ini biaya perakitan diperoleh dari upah tenaga kerja pada bagian 

produksi dan jumlah unit barang yang diproduksi. Upah tenaga kerja pada 

bagian produksi dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Upah Tenaga Kerja Bagian Produksi Sepatu Safety Periode 2021 

 

 

 

 

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

 

 

Upah tenaga kerja pada bagian produksi akan menjadi inputan dalam 

menghitung biaya perakitan yaitu dengan cara mengalikan upah tenaga kerja 

tersebut dengan banyaknya unit barang yang diproduksi (dalam satuan 

kodi). Berikut rumus perhitungan biaya perakitan: 

 

Biaya Perakitan  

= Upah tenaga kerja x Jumlah unit barang yang diproduksi (kodi) (8) 

Bahan Baku Nominal 

Leather (Pull Up 1,5 mm) Rp588 

Foam Lining 6 Oz Rp515 

Eyelets Rp16 

Tounge Lable Rp146 

Steel Toe Cap 1 mm Rp147 

Texon Rp510 

Rubber Sole Rp168 

Lem Gold Bond G600 Rp368 

Biaya Nominal Jumlah Satuan Keterangan 

Upah Tenaga Kerja Rp135.000 1 kodi Rp135.000 per 1 kodi 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Analisis Data 

Pada tahapan ini dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan mulai 

dari sistem penyimpanan bahan baku, proses perhitungan matrik MRP dengan 

menggunakan metode Lot Sizing yang meliputi LFL, EOQ, dan POQ, 

perhitungan biaya persediaan (inventory cost) dari masing-masing metode, sampai 

dengan perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan produksi yang 

menjadi output dari penelitian ini.  

 

4.1.1 Sistem Penyimpanan Bahan Baku 

Gudang merupakan tempat yang digunakan oleh UD Orlando Jaya untuk 

menyimpan bahan baku pembuatan sepatu safety, baik berupa produk jadi, produk 

setengah jadi, bahan baku, dan bahan pembantu. Selain sebagai tempat 

penyimpanan bahan baku, gudang tersebut juga digunakan sebagai tempat 

produksi. Sebagai tempat penyimpanan bahan baku sekaligus tempat produksi 

tentunya harus dipastikan bahwa gudang tersebut dapat dioptimalkan 

penggunaannya. Selain itu perusahaan juga harus melakukan evaluasi kebutuhan 

dan rotasi stok di gudang. Pada saat ini UD Orlando Jaya tidak melakukan 

evaluasi kebutuhan aktual dan evaluasi bahan baku yang tidak digunakan di 

gudang. Sedangkan bahan baku terus datang dan dipesan. Ditambah lagi 

perusahaan tidak melakukan pemeriksaan bahan baku secara berkala. Jika 

dilakukan secara terus menerus maka dapat menyebabkan penumpukan bahan 

baku di gudang. Adanya penumpukan bahan baku tersebut dapat menurunkan 

kualitas serta rusaknya bahan baku. Dengan demikian perusahaan harus memiliki 

sistem pemesanan bahan baku yang tepat sehingga perusahaan dapat 

memaksimalkan jumlah bahan baku di gudang sesuai dengan kebutuhan. 
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4.1.2 Input Material Requirement Planning (MRP) 

Dalam perhitungan Material Requirement Planning (MRP) membutuhkan 

inputan berupa permintaan produk sepatu safety periode 2021 dan Bill Of 

Material (BOM) sepatu safety.  

1. Permintaan Produk Sepatu Safety Periode 2021 

Permintaan produk sepatu safety periode 2021 merupakan data inputan 

pertama dalam perhitungan MRP yang diperoleh dari rekap pesanan 

bulanan yang masuk pada bulan Januari - Desember 2021. Permintaan 

produk sepatu safety periode 2021 dapat dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4. 1 Permintaan Produk Sepatu Safety Periode 2021 

 

 

  

 

 

 

  

 

  

  Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah  

2. Bill Of Material (BOM) Sepatu Safety  

Bill Of Material (BOM) merupakan data inputan kedua dalam perhitungan 

MRP berupa struktur produk yang terdiri dari komponen penyusun produk 

sepatu safety. Bill Of Material (BOM) sepatu safety dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Bill Of Material (BOM) Sepatu Safety 

No. Bulan Jumlah 

1. Januari 1120 

2. Februari 880 

3. Maret 740 

4. April 960 

5. Mei 1000 

6. Juni 900 

7. Juli 1020 

8. Agustus 920 

9. September 1000 

10. Oktober 1080 

11. November 1460 

12. Desember 1480 

Total 12560 
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Bill Of Material (BOM) yang dimiliki oleh produk sepatu safety terdiri 

dari produk jadi, produk setengah jadi, bahan baku, dan bahan pembantu 

yang terdiri atas: 

1. Produk jadi, meliputi sepatu safety  

2. Produk setengah jadi, meliputi Upper, Middle, dan Bottom 

3. Bahan baku, meliputi Leather (Pull Up 1,5 mm), Foam Lining 6 

Oz, Tounge Lable, Eyelets, Steel Toe Cap 1 mm, Texon, dan Rubber Sole.  

4. Bahan pembantu, meliputi Lem Gold Bond G600 

 

4.1.3 Tahap Perhitungan Material Requirement Planning (MRP) 

1. Identifikasi Biaya  

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan perhitungan 

MRP adalah dengan cara mengidentifikasi biaya-biaya yang muncul akibat 

dari adanya persediaan. Pada penelitian ini biaya yang muncul akibat dari 

adanya persediaan tersebut meliputi Biaya Pemesanan yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 dan Biaya Penyimpanan yang dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

 

Biaya Pemesanan yang ditampilkan merupakan biaya pesan yang timbul 

pada saat melakukan 1 kali pemesanan bahan baku.  

Tabel 4. 2 Biaya Pemesanan Bahan Baku Periode 2021 

                       

Sumber: UD Orlando Jaya, Diolah 

Biaya Penyimpanan yang ditampilkan merupakan biaya simpan bahan 

baku per unit per satuan bahan baku selama 1 periode (bulan).  

Tabel 4. 3 Biaya Penyimpanan Per Unit Periode 2021 

 

  

 

  

  

 

 

Sumber: UD Orlando, Diolah 

 

Biaya Nominal Waktu Satuan Keterangan 

Biaya Pengiriman Rp500.000 1 kali per 1 kali pengiriman 

Bahan Baku Nominal 

Leather (Pull Up 1,5 mm) Rp588 

Foam Lining 6 Oz Rp515 

Eyelets Rp16 

Tounge Lable Rp146 

Steel Toe Cap 1 mm Rp147 

Texon Rp510 

Rubber Sole Rp168 

Lem Gold Bon Jaya d G600 Rp368 
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2. Netting 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan untuk menentukan kebutuhan bersih 

(NR) yang dibutuhkan dengan cara mengurangi kebutuhan kotor (GR) 

dengan jumlah persediaan yang ada (OHI). Kebutuhan kotor (GR) 

diperoleh dari data pesanan sepatu safety yang masuk pada bulan Januari - 

Desember 2021.  

3. Lot Sizing  

Pada penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik lot sizing dalam 

perhitungan MRP, meliputi teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order 

Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ).  

1. Lot For Lot (LFL) 

Penelitian ini menggunakan penerapan teknik LFL dimana teknik LFL ini 

dapat meminimalkan persediaan bahan baku yang dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pemesanan yang jumlahnya sama dengan jumlah yang 

dibutuhkan atau dengan kata lain ukuran pesanan lot sama dengan ukuran 

kebutuhan bersih. Dalam hal ini teknik LFL tidak menimbulkan biaya 

penyimpanan (biaya simpan sama dengan nol).  

Langkah-langkah perhitungan LFL: 

1. Membuat tabel matrik MRP yang terdiri dari: 

GR = Gross Requirements 

SR = Schedule order Receipt  

OHI = On Hand Inventory  

NR = Net Requirements 

POR = Planned Order Receipts  

PORel = Planned Order Release 

2. Menentukan nilai POR berdasarkan pada nilai NR, sehingga nilai 

POR = NR dan nilai NR = GR. 

3. Menghitung jumlah produk setengah jadi yang terdiri dari bagian 

Upper, Middle, dan Bottom sesuai dengan BOM atau struktur 

produk sepatu safety selama bulan Januari - Desember 2021 dengan 

menggunakan inputan berupa hasil perkalian permintaan produk 

sepatu safety periode 2021 dengan jumlah masing-masing 
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kebutuhan Upper, Middle, dan Bottom untuk membuat 1 pasang 

sepatu safety. 

4. Menghitung jumlah bahan baku yang terdiri dari Leather (Pull Up 

1,5 mm), Foam Lining 6 Oz, Eyelets, Tounge Lable, Steel Toe Cap 

1 mm, Texon, Rubber Sole, dan Lem Gold Bond G600 selama 

bulan Januari - Desember 2021 dengan cara mengalikan hasil dari 

perhitungan produk setengah jadi dengan jumlah masing-masing 

kebutuhan bahan baku untuk membuat 1 pasang sepatu safety. 

Dengan kata lain hasil perhitungan produk setengah jadi akan 

menjadi turunan dalam perhitungan bahan baku. 

5. Perhitungan jumlah produk setengah jadi dan bahan baku secara 

rinci akan dicantumkan pada lampiran. 

 

2. Economic Order Quantity (EOQ) 

Penelitian ini menggunakan penerapan teknik EOQ dimana teknik EOQ 

ini dapat menentukan jumlah pesanan optimal serta dapat menekan biaya 

yang timbul sebagai akibat dari adanya persediaan. Dalam hal ini teknik 

EOQ timbul biaya pesan dan biaya simpan.  

Langkah-langkah perhitungan EOQ: 

1. Membuat tabel matrik MRP yang terdiri dari: 

GR = Gross Requirements 

SR = Schedule order Receipt  

OHI = On Hand Inventory  

NR = Net Requirements 

POR = Planned Order Receipts  

PORel = Planned Order Release 

2. Menghitung nilai EOQ dengan menggunakan rumus: 

EOQ = EOQoptimal = √
2𝑆𝐷

𝐻
      (9) 

dimana, 

S = biaya pemesanan dalam sekali order  

D = jumlah kebutuhan bahan baku per tahun  

H = biaya penyimpanan/unit per periode (tahun)  
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Jika nilai EOQ < NR, maka EOQ dikalikan dengan kelipatan nilai 

EOQ itu sendiri.  

4. Menghitung jumlah produk setengah jadi yang terdiri dari bagian 

Upper, Middle, dan Bottom sesuai dengan BOM atau struktur 

produk sepatu safety selama bulan Januari - Desember 2021 dengan 

menggunakan inputan berupa hasil perkalian permintaan produk 

sepatu safety periode 2021 dengan jumlah masing-masing 

kebutuhan Upper, Middle, dan Bottom untuk membuat 1 pasang 

sepatu safety serta memperhitungkan nilai POR, NR, dan OHI 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai POR = EOQ  

2. Nilai NR = GR  

3. Nilai OHI = POR - NR 

5. Menghitung jumlah bahan baku yang terdiri dari Leather (Pull Up 

1,5 mm), Foam Lining 6 Oz, Eyelets, Tounge Lable, Steel Toe Cap 

1 mm, Texon, Rubber Sole, dan Lem Gold Bond G600 selama 

bulan Januari - Desember 2021 dengan cara mengalikan hasil dari 

perhitungan produk setengah jadi dengan jumlah masing-masing 

kebutuhan bahan baku untuk membuat 1 pasang sepatu safety, serta 

memperhitungkan nilai POR, NR, dan OHI dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

1. Nilai POR = EOQ  

2. Nilai NR = GR  

3. Nilai OHI = POR - NR 

Dengan kata lain hasil perhitungan produk setengah jadi akan 

menjadi turunan dalam perhitungan bahan baku. 

6. Perhitungan jumlah produk setengah jadi dan bahan baku secara 

rinci akan dicantumkan pada lampiran. 
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3. Period Order Quantity (POQ) 

Penelitian ini menggunakan penerapan teknik POQ dimana teknik POQ ini 

dapat meminimalkan pesanan yang dilakukan berulang kali pada periode 

yang telah ditentukan.   

Langkah-langkah perhitungan POQ: 

1. Membuat tabel matrik MRP yang terdiri dari: 

GR = Gross Requirements 

SR = Schedule order Receipt  

OHI = On Hand Inventory  

NR = Net Requirements 

POR = Planned Order Receipts  

PORel = Planned Order Release 

2. Menghitung nilai POQ dengan menggunakan rumus: 

POQ = 
𝐸𝑂𝑄

𝐷
       (10) 

dimana,   

D = permintaan tiap periode  

Perhitungan nilai POQ akan dijadikan acuan dalam menentukan 

periode untuk melakukan pemesanan.  

3. Menghitung jumlah produk setengah jadi yang terdiri dari bagian 

Upper, Middle, dan Bottom sesuai dengan BOM atau struktur 

produk sepatu safety selama bulan Januari - Desember 2021 dengan 

menggunakan inputan berupa hasil perkalian permintaan produk 

sepatu safety periode 2021 dengan jumlah masing-masing 

kebutuhan Upper, Middle, dan Bottom untuk membuat 1 pasang 

sepatu safety. Periode pemesanan berdasarkan pada masing-masing 

perhitungan nilai POQ yang dihasilkan oleh bagian Upper, Middle, 

dan Bottom. 

4. Menghitung jumlah bahan baku yang terdiri dari Leather (Pull Up 

1,5 mm), Foam Lining 6 Oz, Eyelets, Tounge Lable, Steel Toe Cap 

1 mm, Texon, Rubber Sole, dan Lem Gold Bond G600 selama 

bulan Januari - Desember 2021 dengan cara mengalikan hasil dari 

perhitungan produk setengah jadi dengan jumlah masing-masing 
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kebutuhan bahan baku untuk membuat 1 pasang sepatu safety. 

Periode pemesanan berdasarkan pada perhitungan nilai POQ yang 

dihasilkan oleh masing-masing bahan baku. Hasil perhitungan 

produk setengah jadi akan menjadi turunan dalam perhitungan 

bahan baku. 

5. Perhitungan jumlah produk setengah jadi dan bahan baku secara 

rinci akan dicantumkan pada lampiran. 

 

4. Offsetting  

Setelah dilakukan perhitungan Lot Sizing maka pada tahap ini akan muncul 

jumlah pesanan yang direncanakan (POR) untuk memenuhi kebutuhan 

bersih (NR) untuk masing-masing item per periode (bulan) tahun 2021. 

Perhitungan rinci akan dicantumkan pada lampiran.  

 

5. Explosion 

Setelah diketahui jumlah pesanan yang akan direncanakan (POR) pada 

tahap ini akan muncul waktu yang tepat digunakan dalam melakukan 

pemesanan tersebut (PORel). Waktu pemesanan (PORel) berdasarkan pada 

Lead Time (LT) masing-masing item.  

 

6. Hasil Evaluasi  

Pada Tabel 4.4 terdapat hasil perhitungan dengan menggunakan 3 (tiga) 

teknik Lot Sizing yaitu teknik Lot For Lot (LFL), Economic Order 

Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). Didapatkan hasil 

bahwa perhitungan LFL menghasilkan biaya lebih rendah jika 

dibandingkan dengan perhitungan EOQ dan POQ. LFL dapat 

meminimalkan jumlah persediaan dengan cara menekan pada biaya 

pemesanan. Persediaan bahan baku dipesan sesuai dengan pesanan 

sehingga jumlah persediaan yang dipesan sama dengan jumlah kebutuhan 

pesanan. Dalam hal ini LFL tidak menimbulkan biaya penyimpanan. Dari 

hasil perhitungan matrik Material Requirement Planning (MRP) dapat 

dilihat bahwa LFL dapat menjadi solusi ketika perusahaan ingin 
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melakukan penjadwalan terhadap pembelian bahan baku dan produksi 

sehingga tidak sampai terjadi stok bahan baku yang berlebih (over stock). 

Hasil evaluasi biaya persediaan yang dihasilkan dari perhitungan LFL, 

EOQ, dan POQ dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
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4.2 Hasil Penelitian  

Perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan produksi dalam 

penelitian ini menggunakan metode MRP dan perhitungan 3 (tiga) teknik Lot 

Sizing yang meliputi teknik LFL, EOQ, dan POQ dengan menggunakan data 

pembelian bahan baku dan kebutuhan bahan baku pada periode 2021. Pada 

perhitungan LFL periode 2021 menimbulkan biaya pemesanan sebesar 

Rp36.500.000 dan biaya perakitan sebesar Rp213.840.000 tetapi tidak 

menimbulkan biaya penyimpanan sehingga biaya penyimpanan sama dengan Rp0 

dan biaya persediaan yang dihasilkan dari perhitungan LFL sebesar 

Rp247.904.298. Pada perhitungan EOQ periode 2021 menimbulkan biaya 

pemesanan sebesar Rp6.000.000, biaya perakitan sebesar Rp226.824.488, dan 

biaya penyimpanan sebesar Rp99.015.362, sehingga biaya persediaan yang 

dihasilkan dari perhitungan EOQ sebesar Rp331.839.851. Pada perhitungan POQ 

periode 2021 menimbulkan biaya pemesanan sebesar Rp12.500.000, biaya 

perakitan sebesar Rp213.840.000, dan biaya penyimpanan sebesar Rp21.564.298, 

sehingga biaya persediaan yang dihasilkan dari perhitungan POQ sebesar 

Rp250.340.000. Dari perhitungan 3 (tiga) teknik Lot Sizing tersebut teknik LFL 

dapat menghasilkan biaya persediaan yang paling rendah jika dibandingkan 

dengan teknik EOQ dan POQ. Dengan demikian teknik LFL dapat menjadi solusi 

dalam melakukan perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan produksi 

sepatu safety periode 2021. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian 

pada UD Orlando Jaya maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai 

berikut: 

1. Dapat menghasilkan sebuah perencanaan pembelian bahan baku dan 

perencanaan produksi sepatu safety pada bulan Januari - Desember 2021 

pada UD Orlando Jaya.  

2. Dapat menghasilkan perhitungan biaya pembelian bahan baku dan biaya 

produksi sepatu safety pada bulan Januari - Desember 2021 pada UD 

Orlando Jaya. 

 

5.2 Saran 

Dalam perhitungan perencanaan pembelian bahan baku dan perencanaan 

produksi menggunakan metode MRP yang telah dilakukan masih terdapat 

beberapa kekurangan. Adapun saran yang diusulkan untuk pengembangan 

penelitian ini kedepannya yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan teknik Lot Sizing yang lain sebagai bahan pertimbangan 

dalam melakukan evaluasi. 

2. Dalam melakukan penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

objek penelitian yang berbeda, baik dari bentuk perusahaan, bidang 

perusahaan, serta permasalahan untuk mendapatkan hasil atau temuan yang 

berbeda.  

3. Disarankan menggunakan aplikasi untuk penelitian selanjutnya agar 

memudahkan perusahaan dalam melakukan proses perhitungan sehingga 

perusahaan dapat mengambil keputusan secara tepat dan akurat.   
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